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1. PENDAHULUAN

Peserta didik merupakan subyek utama pembelajaran, maka dalam proses belajar mengajar harus
senantiasa memperhatikan karakteristik dan kebutuhan para peserta didik. Dalam proses belajar
mengajar guru berperan sebagai fasilitator yang membantu para peserta didik mengembangkan diri,
mendorong peserta didik untuk tumbuh dan berkembang menjadi warga negara yang berkepribadian dan
mengembangkan keterampilan bergaul. Keaktifan para peserta didik hendaknya di dorong oleh kemauan
untuk belajar karena adanya sesuatu yang ingin dicapai dan akan berkembang apabila dilandasi dengan
pendayagunaan potensi yang dimiliki (motivasi intrinsik). Sedangkan guru ikut memberi motivasi dan
memberi bimbingan yang mengarah pada tujuan yang ingin di capai (motivasi ekstrinsik). (Kemendik-
bud, 2014)

Motivasi belajar merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan belajarnya. Kadar moti-
vasi ini banyak ditentukan oleh kadar kebermaknaan bahan pelajaran dan kegiatan pembelajaran peserta
didik yang bersangkutan (Permendikbud, 2014: 24). Motivasi adalah daya penggerak menjadi aktif,
menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasa-
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kan/mendesak. Sardiman, ( 2016: 73).Hal tersebut sesuai dengan pendapat Widiasworo (2017), me-
nyimpulkan bahwa motivasi adalah keseluruhan daya penggerak, baik dari dalam diri maupun dari luar
dengan menciptakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu yang menjamin
kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek itu
dapat tercapai. demikian juga Purwonto (2016) menyimpulkan bahwa motivasi berasal dari motif yang
berarti segala sesuatuyang mendorong seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu. Selain adanya
motivasi dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa juga diperlukan media pembelaja-
ran ,salah satunya LCD sesuai dengan penelitian Arsyad (2014) menyimpulkan bahwa penggabungan
atau pengintegrasian dua ataulebih format yang berpadu seperti teks,animasi, dan video untuk memben-
tuk aturan informasi ke dalam sistem computer.

Sardiman, (2016: 73) menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan proses yang kompleks
untuk mempermudah belajar siswa. Dengan demikian media pembelajaran pada hakekatnya untuk
mempermudah belajar siswa termasuk media model dan papan tulis. Lebih lanjut Degeng (2011: 17)
menegaskan bahwa hal yang perlu diperhatikan beberapa prinsip yang perlu dipertimbangkan oleh
guru/pendidik dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran. Nurhadi, (2016:71) menyatakan
bahwa banyak membaca buku pelajaran, banyak yang diketahui, artinya mereka yang banyak membaca
buku pelajaran akan lebih banyak mengerti dan menguasai segala sesuatu dari pada mereka yang tidak
banyak membaca.

Nurhadi, (2016: 77) menyatatakan bahwa membaca adalah proses pengolahan bacaan secara
kritis-kreatifyang dilakukan dengan tujuan memperoleh pemahaman yang bersifat yang menyeluruh
tentang bacaan itu,dan penilain terhadap keadaan nilai fungsi dan dampak bacaan.

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka sudah selayaknya bagi para guru untuk me-
masuki dunia pendidikan. Mengembangkan semua potensi yang dimiliki para peserta didik, memberikan
bimbingan dan senantiasa memberikan motivasi serta kepercayaan pada para peserta didiknya bahwa
para peserta didik pasti dapat menguasai bahan pelajaran yang diajarkan di sekolah, selain dari motivasi
siswa juga memerlukan media pembelajaran, dimana media pembelajaran merupakan penunjang materi
alat bantu yang memudahkan guru untuk menyampaikan materi. Dalam proses belajar mengajar akan
terasa membosankan dan menjenuhkan sehingga siswa harus diberikan motivasi dan dilengkapi LCD
sebagai fungsi media pembelajaran serta siswa diberi buku penunjang agar siswa bisa semangat dalam
proses belajar mengajar.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekataan kuantitatif dengan menggunakan analisis data SPSS 20.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu total sampling dimana jumlah seluruh siswa kelas XI
IPS SMAN | GALIS PAMEKASAN digunakan yaitu sebanyak 90 siswa. dengan pengumpulan data
dalam penelitian ini dengan menggunakan angket dan ulangan harian. Uji instrumen dalam penelitian ini
menggunakan Validitas dan Reabilitas. Teknik analisis data dengan menggunakan analisis regresi ber-
ganda, uji asumsi klasik dan uji hipotesis.Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas (Pengaruh motivasi belajar, media pembelajaran dankemampuan membaca
buku) terhadap variabel terikat (hasil belajar). Uji asumsi klasik yang digunakan yaitu uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi.Sedangkan ujihipotesis yang digunakan yaitu
uji t, uji F dan determinasi (R?).Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui tingkat signif-
ikansi motivasi belajar (X1) terhadap hasil belajar (Y), dan media pembelajaran (X2) terhadap hasil
belajar (Y) serta kemampuan membaca buku (X3) terhadap hasil belajar (Y). Uji F dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan motivasi belajar (X1) hasil belajar (Y), dan media
pembelajaran (X2) terhadap hasil belajar (Y) serta kemampuan membaca buku (X3) terhadap hasil
belajar (). determinasi (R®)mencerminkan seberapa besar varians dari variabel terikat (Y) dapat diter-
angkan oleh variabel bebas (X).

3. HASIL
1. Uji Asumsi Klasik
Penggunaan Regresi sebagai model analisis harus memenuhi beberapa asumsi dasar (Asumsi

Klasik), agar diperoleh estimator tidak biasa dari regresi dengan kuadrat terkecil biasa. Sesuai dengan
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teknik analisa statistik yang akan dipakai dalam penelitian ini maka diperlukan uji asumsi klasik yang
terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. Berdasarkan data yang di-
peroleh maka dihitung dengan bantuan program SPSS 20, maka dapat disajikan sebagai berikut :

a. Uji Normalitas
Berdasarkan dari penelitian hasil Normal P-P Plot of regression standardized Residual seperti pada

Gambar 1, dapat dijelaskan bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal, dan arah penyebarannya
mengikuti arah garis diagonal (kiri bawah ke kanan atas) maka dapat dinyatakan bahwa data berdistri-
busi normal.

Normal PP Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable . Y

Eapected Cum Prob

O%served Cum Prob

Gambar 1 Plot Normality Residual

a. Uji Multikolinieritas

Berdasarkan Tabel 1, hasil uji multikolinieritas diatas untuk variabel motivasi belajar nilai VIF
sebesar 1,014, untuk variabel media pembelajaran nilai VIF sebesar 1,033 dan variabel kemampuan
membaca buku nilai VIF sebesar 1,046. Nilai VIF untuk masing-masing variabel lebih kecil dari 10 se-
hingga ketiga variabel tidak berkorelasi sempurna, dengan demikian dinyatakan tidak adanya gejala
multikolinieritas dalam model regresi.

Tabel 1 Nilai Koefisien B, dan Nilai VIF pada Setiap Variabel

B, Nilai 3, Nilai thiwng p-value VIF
B, (konstanta) 0,163 0,300 0,765
Bi(X1) 0,758 140,862 0,000 ” 1,0
Ba(X2) 1,087 109,074 0,000 i 1,0
B(X3) 0,567 57,890 0,000 45 1,0

b. Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan Gambar 2, sebaran data tidak membentuk pola tertentu (acak), karena sebaran data tid-
ak membentuk pola tertentu maka dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas da-
lam model regresi.
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Gambar 2 Plot Residual dengan Nilai Prediksi

c. Uji Autokorelasi
Gejala autokorelasi dapat dideteksi melalui pengujian Durbin Watson(d). Hasil perhitungan Durbin

Watson(d) dibandingkan dengan d tabel pada a = 0,05. Berdasarkan Tabel 2, perhitungan Durbin Wat-
son(d) = 2,005, sedangkan nilai batas atas ( d,) = 1,5889. Karena nilai Durbin Watson(d) lebih besar
dari nilai dydan lebih kecil dari nilai 4 - dy (1,5889 < 2,005 < 2,4111 ) maka dapat dinyatakan tidak ter-
jadi autokorelasi.

Tabel 2 Nilai Ragj dan Nilai Durbin Watson

Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
0,998 0,284 2,005
Uji Hipotesis

1. Analisis Regresi Linier Berganda (Multiple Regression)
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (motivasi belajar,

media pembelajaran dan kemampuan membaca buku) terhadap variabel terikat (hasil belajar). Ber-
dasarkan Tabel 1, dapat dijelaskan persamaan regresi linier berganda tersebut adalah sebagai berikut :

1) Konstanta sebesar 0,163 memiliki arti menunjukkan bahwa jika tidak ada motivasi bela-
jar (X1) , media pembelajaran (Xz) dan kemampuan nmembaca buku (X3), maka hasil belajar adalah
0,163.

2) Koefisien regresi X1 = 0,758 menunjukkan besarnya pengaruh motivasi belajar terhadap
hasil belajar, koefisien regresi bernilai positif memiliki makna media pembelajaran memiliki pengaruh
positif (searah) artinya peningkatan motivasi belajar 1 satuan akan menyebabkan peningkatan hasil
belajar sebesar 0,758 satuan atau sebaliknya.

3) Koefisien regresi X; = 1,087.menunjukkan besarnya pengaruh media pembelajaran ter-
hadap hasil belajar, koefisien regresi bernilai positif memiliki makna bahwa media pembelajaran mem-
iliki pengaruh positif (searah) artinya peningkatan media pembelajaran 1 satuan akan menyebabkan pen-
ingkatan hasil belajar sebesar 1,087 satuan atau sebaliknya.

4) Koefisien regresi X3 = 0,567 menunjukkan besarnya pengaruh kemampuan membaca
buku terhadap hasil belajar, koefisien regresi bernilai positif memiliki makna bahwa kemampuan mem-
baca buku memiliki pengaruh positif (searah) artinya peningkatan kemampuan membaca buku 1 satuan
akan menyebabkan peningkatan hasil belajar sebesar 0,567 satuan atau sebaliknya
a. Uji F (Anova)

Berdasarkan Tabel 3, nilai Fhiung yaitu 11913,757 sedangkan nilai Finel pada taraf a = 0.05 derajat

bebas (3;86) yaitu 2,71, maka Fniung (11913,757) > Fune (2,71) maka Ho ditolak (Ha diterima) artinya

minimal ada satu variabel yang berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar.
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Tabel 3 Nilai Uji F pada Model Regresi

Model Sum of Squares F Mean Square F p-value
Regresi 2878,230 3 959,410 1913757 o O°
Residual 6,926 6 0,081

Total 2885,156 9

b. Ujit

Dari hasi penelitian uji t dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Pengujian hipotesis motivasi belajar (X1) terhadap Hasil Belajar (Y).

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh nilai thiung= 140,862 sedangkan tuner = 1,98761 karena nilai thiung >

taber Maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya motivasi belajar (X1) memiliki pengaruh yang signif-

ikan terhadap hasil belajar .

2) Pengujian hipotesis media pembelajaran (X:) terhadap Hasil Belajar (Y).

Berdasarkan Tabel 1diperoleh nilai thiung = 109,074 sedangkan twne = 1,98761  Kkarena thitung™> tiave.l

maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya media pembelajaran (X2) memiliki pengaruh yang signif-

ikan terhadap hasil belajar.

3) Pengujian hipotesis kemampuan membaca buku (X3) terhadap Hasil Belajar (Y).

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh nilai thiung = 57.890 sedangkan tuper = 1,98761  karena thiung™> tiabel

maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya kemampuan membaca buku (X3) memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap hasil belajar
Berdasarkan tersebut variabel bebas yang paling berpengaruh terhadap hasil belajar ada-
lah motivasi belajar, karena nilai beta (nilai Standardized Coefficients) motivasi belajar mem-
iliki nilai yang paling besar sehingga memiliki pengaruh dominan terhadap variabel terikat.

c. Analisis Koefisen Determinasi (Uji R?)

Berdasarkan dari penelitian melalui analisis model Summary, angka R Square yang dimaksud adalah
nilai R square adjusted, karena variabel X lebih dari satu. Nilai R%gj berdasarkan Tabel 2 sebesar 0,998
atau sebesar 99,8%. Hal ini berarti 99,8% besarnya hasil belajar (YY) dapat dijelaskan oleh variabel mo-
tivasi belajar (X1),media pembelajaran (X), dan kemampuan membaca buku (Xs), dan sisanya (100% -
99,8%) = 0,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda yaitu uji F,R? dan nilai konstanta dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Berdasarkan data tersebut di atas nilai Sig.0,000 < 0,05 maka Ho ditolak (Ha diterima) artinya moti-
vasi belajar, meda pembelajaran dan kemampuan membaca buku secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar.

2.Dari analisis nilai R? adalah Hal ini berarti 0.998 besarnya hasil belajar (YY) dapat dijelaskan 99,8%
oleh variabel motivasi belajar (X1), media pembelajaran (Xz), kemampuan membaca buku (X3), dan
sisanya (100% - 99,8%) = 0,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

3. Konstanta sebesar 0,163 memiliki arti bahwa nilai motivasi belajar (X1), media pembelajaran (Xz)
dan kemampuan membaca buku (X3), maka hasil belajar adalah 0,163.

. PEMBAHASAN
. Pengaruh Motivasi Belajar, Media Pembelajaran Dan Kemampuan Membaca Buku Secara
Bersama-Sama Terhadap Hasil Belajar.

- &

Secara simultan motivasi belajar, media pembelajaran dan kemampuan membaca buku
berpengaruh terhadap hasil belajar. Hal ini berdasarkan hasil analisis regresi berganda yang
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai nilai Fhiwung Yaitu 11913,757 sedangkan nilai Fiapel
pada taraf o = 0,05 derajat bebas = 3 : 87 yaitu 2,71, maka Fhitung 11913,757 > Frape1 2,71
maka Ho ditolak (Ha diterima) artinya motivasi belajar, media pembelajaran dan kemampu-
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an membaca buku secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap hasil

belajar.

2) Koefisien determinasi R Square angka R Square adalah 0.998. Hal ini berarti 0,998%
besarnya hasil belajar (YY) dapat dijelaskan oleh variabel motivasi belajar (X1), media
pembelajaran (X2), dan kemampuan membaca buku(X3), dan sisanya (100% - 99,8%) =
0.2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, artinya meskipun guru memberikan motivasi
belajar, media pembelajaran serta kemampuan membaca buku dengan maksimal tetapi
masih ada pendukung belajar atau faktor lain kurang mendukung dalam mempengaruhi
hasil belajar.

3) Konstanta sebesar 0,163 memiliki arti bahwa jika tidak ada motivasi belajar (X1) , media
pembelajaran (X2) dan kemampuan membaca buku (X3), maka hasil belajar adalah
0,163.

Berdasarkan dari ke tiga hasil pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa maotivasi belajar,
media pembelajaran dan kemampuan membaca buku secara bersama-sama berpengaruh terhadap
hasil belajar. Oleh karena itu dalam pembelajaran guru hendaknya lebih berorientasi pada keterli-
batan siswa secara aktif dengan selalu memberikan motivasi dengan media pembelajaran serta mem-
berikan kemampuan membaca buku dengan maksimal.

Hasil penelitian diatas mencerminkan pentingnya  motivasi belajar seperti yang diungkapkan
Pupuh ( 2011 ), media pembelajaran, dengan menguasai media — media inilah, merespon secara kre-
atif terhadap perkembangan tehnologi dan memanfaatkannya sebagai media untuk memperkukuh
dan memaksimalkan hasil pembelajaran,merupakan suatu hal yang tidak bisa dihindari lagi, guru
sekarang ini harus menguasai dengan baik terhadap komputer, internet, dan berbagai media baru
(Ngnum 2016 ).

Kemampuan membaca buku juga memiliki pengaruh dalam penelitian ini, seperti yang
diungkapkan Nurhadi (2016 )) kemampuan membaca dan menulis menjadi dasar utama tidak saja
pengajaran bahasa sendiri tetapi juga bagi pengajaran mata pelajaran lain. Dari hasil penelitian Fir-
daus daus ( 2012 ) tentang motivasi belajar serta Diana Fitriah (2017) tentang kemampuan membaca
buku, dimana dari ketiga peneliti tersebut terdapat kesamaan yaitu ketiga variabel ada pengaruh ter-
hadap hasil belajar.

2. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar
Secara parsial koefisien korelasi X1 (motivasi belajar) berpengaruh signifikan terhadap variabel

Y (hasil belajar). Hal ini ditunjukkan dengan hasil analis diperoleh nilai thiung =140,862 sedangkan

trper = 1,98761 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya motivasi belajar (X1) memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap hasil belajar. Koefisien regresi X; = 0,758 menunjukkan besarnya pengaruh
motivasi belajar terhadap hasil belajar, koefisien regresi bernilai positif memiliki makna (searah)
artinya motivasi belajar 1 satuan akan menyebabkan peningkatan hasil belajar sebesar 0,758 satuan
atau sebaliknya. Dalam penelitian ini yang paling berpengaruh penting dalam hasil belajar yaitu mo-
tivas belajar dikarenakan nilai t hitungnya lebih besar dari pada media pembelajaran dan kemampu-

an membaca buku yaitu 0,163
Berdasarkan analisis data sebagaimana dijabarkan diatas maka dapat disimpulkan bahwa siswa

harus dilatih melalui pembelajaran yang efektif untuk memotivasi belajar , siswa juga diharapkan

lebih keatif dalam pembelajaran. Hasil penelitian diatas mencerminkan pentingnya motivasi belajar
seperti yang diungkapkan oleh Pupuh(2011). media pembelajaran pada umumnya digunakan me-
memberikan kejelasan dan memperlancar jalannya proses belajar mengajar, serta dapat mengaktifkan
komunikasi interaksi antara guru dan siswa, serta dapat memberikan rangsangan pikiran, perhatian,
dan keinginan siswa untuk mencapai keberhasilan dalam belajar. Penelitian tentang pengaruh moti-
vasi terhadap hasil belajar siswa telah dilakukan oleh Firdaus daus ( 2012 ) dan Siti Suprihatin

(2015), menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi terhadap hasil bela-

jar
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3. Pengaruh Media pembelajaran Terhadap Hasil Belajar

Secara parsial koefisien korelasi X (media pembelajaran) berpengaruh signifikan terhadap variabel
Y (hasil belajar). Hal ini ditunjukkan dengan hasil analis diperoleh nilai thiung = 109,074 sedangkan tiae
=1,98761 atau thiung™> tber maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya media pembelajaran (Xz) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPS. Koefisien regresi X, = 1,087 menunjukkan
besarnya pengaruh media pembelajaran terhadap hasil belajar, koefisien regresi bernilai positif memiliki
makna bahwa media pembelajaran memiliki pengaruh positif (searah) artinya peningkatan media pem-
belajaran 1 satuan akan menyebabkan peningkatan hasil belajar sebesar 1,087 satuan atau sebaliknya.

Berdasarkan analisis data tersebut diatas maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran yang
tinggi dapat berpengaruh terhadap hasil belajar. media pembelajaran memiliki posisi penting dalam
meningkatkan hasil belajar. Menurut Slameto (2010:15) metode pemberian tugas dan resitasi adalah
“cara penyajian bahan pelajaran dengan memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan di
luar jadwal sekolah dalam rentangan waktu tertentu dan hasilnya harus dipertanggungjawabkan
(dilaporkan) kepada guru”. Penelitian tentang pengaruh media pembelajaran terhadap hasil belajar siswa
telah dilakukan oleh Mahnum (2012) dan Siti Suprihatin (2015), menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan media pembelajaran terhadap hasil belajar.

4. Pengaruh Kemampuan Membaca Buku Terhadap Hasil Belajar

Hasil analisis regresi berganda diketahui bahwa secara berpengaruh signifikan terhadap variabel Y
(Hasil Belajar). Hal ini ditunjukkan dengan data hasil analis diperoleh nilai thitung = 57,890 sedangkan
ttabel = 1,98761 atau thitung> ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya kemampuan membaca
parsial koefisien korelasi variabel X3 (Kemampuan Membaca Buku) Buku (X3) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar .

Koefisien regresi X3 = 0,567 menunjukkan besarnya pengaruh kemampuan membaca buku ter-
hadap hasil belajar, koefisien regresi bernilai positif memiliki makna bahwa kemampuan membaca buku
memiliki pengaruh positif (searah) artinya kemampuan membaca buku 1 satuan akan menyebabkan pen-
ingkatan hasil belajar sebesar 0,567 satuan atau sebaliknya.

Berdasarkan analisis data tersebut diatas maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca
buku secara maksimal dan memiliki kemampuan membaca buku yang ada sehingga meningkatkan hasil
belajar. Hasil temuan penelitian diatas mencerminkan pentingnya Dasar kemampuan membaca, dalam
agama Islam telah disebutkan sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Alaq ayat 1-5 yang ber-
bunyi: “1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 2) Dia telah menciptakan
manusia dari segumpal darah; 3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4) yang mengajar
(manusia) dengan perantaraan kalam; 5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
(Q.S. Al-Alag (96): 1-5). Penelitian tentang kemampuan membaca buku terhadap hasil belajar siswa
telah dilakukan oleh Diana Fitriah (2017) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
kemampuan membaca buku terhadap hasil belajar.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dijelaskan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan ada pengaruh
secara simultan atau secara bersama-sama yang signifikan antara motivasi belajar, media pembelajaran
dan kemampuan membaca buku terhadap hasil belajar. Selain dari pengaruh secara simultan hasil bela-
jar, jika dipersentase ketiga variabel bebas tersebut yaitu sebesar 99.8%, dan sisanya vyaitu 0,2% di-
pengaruhi oleh faktor lain di luar variabel bebas dalam penelitian ini.

Secara parsial ada pengaruh secara signifikan motivasi belajar, media pembelajaran, apabila
penggunaan motivasi belajar, semakin tinggi maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa. ada pengaruh
secara signifikan media pembelajaran terhadap hasil belajar, apabila penggunaan media pembelajaran
semakin tinggi maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa serta ada pengaruh yang signifikan kemam-
puan membaca buku terhadap hasil belajar, apabila kemampuan membaca buku semakin tinggi maka
semakin tinggi pula hasil belajar siswa.

Saran

Dengan hasil penelitian ini agar terus mengembangkan motivasi belajar kepada siswa dan media

yang diterapkan terhadap siswa agar dapat hasil yang lebih baik lagi.
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